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HUBUNGAN MOTIVASI DIRI DAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN 
KEPATUHAN DIIT PADA PASIEN DIABETES MELITUS 
Abstrak 
Latar belakang. Diabetes Mellitus merupakan suatu kelompok penyakit 
metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan 
sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya. WHO memprediksi kenaikan 
jumlah penyandang Diabetes Mellitus di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 
menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Data diatas menunjukkan bahwa 
jumlah penyandang Diabetes Mellitus di Indonesia sangat besar. Faktor 
motivasi dan dukungan keluarga mempunyai pengaruh besar terhadap kepatuhan 
diet pada pasien Diabetes Mellitus. Tujuan. Menjelaskan hubungan motivasi 
diri dan dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet pada pasien Diabetes 
Mellitus berdasarkan kajian terhadap literatur terpilih. Metode. Jurnal dalam 
penelitian ini menggunakan sumber bereputasi nasional (Sinta 1-4 dari link 
http://sinta.ristekbrin.go.id/) dan bereputasi internasional (Q1-Q4 dari link 
https://www.scimagolab.com/) dalam kurun waktu 5 tahun terakhir kemudian di 
skrining dengan kriteria inklusi dan ekslusi sehingga didapatkan 5 jurnal yang 
dipilih dan dianalisa dengan metode critical review. Hasil. Hasil critical review 
terdapat tiga jurnal yang menyatakan bahwa ada hubungan antara motivasi 
dengan kepatuhan diet yaitu ada dalam jurnal Bertalina dan Purnama (2016), 
Isnaini dan Saputra, M., H (2017) dan jurnal Azis and Aminah (2018). Kemudian, 
terdapat juga tiga jurnal yang menyatakan ada hubungan antara dukungan 
keluarga dengan kepatuhan diet yaitu pada jurnal Bertalina dan Purnama (2016), 
Albanese dkk., (2020) dan jurnal Pesantes dkk., (2018). Kesimpulan. Ada 
hubungan anatara motivasi diri dan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet 
pada pasien Diabetes Mellitus. 
Kata kunci : Diabetes Mellitus, Dukungan Keluarga, Kepatuhan Diet, Motivasi    
         Diri 
Abstract 
Background. Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases whom 
characterized by hyperglycemia that occurs due to abnormalities in insulin 
secretion, insulin action or both. WHO predicts the increase of the number of people 
with Diabetes Mellitus in Indonesia is from 8.4 million in 2000 to 21.3 million in 
2030. The data above shows that the number of people with Diabetes Mellitus in 
Indonesia are massive. The motivation factor and family support have a major 
influence on dietary adherence for diabetes mellitus sufferers. Objective. To 
explain the correlation between self-motivation and family support on Diabetes 
Mellitus diet compliance based on a review of selected literature. Methodology. 
The journals in this study had used some sources of national reputation 
(Sinta 1-4 from the link http://sinta.ristekbrin.go.id/) and had 
international reputation (Q1-Q4 from the link https://www.scimagolab.com/) in the 
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period on last 5 years, they were screened with inclusion and exclusion criteria so 
the 5 journals were selected and analyzed using the critical review method. 
Results.The results of the critical review were three journals which state that there 
was a correlation between motivation and dietary compliance, as was found in 
journals of Bertalina and Purnama (2016), Isnaini and Saputra, M., H (2017) and 
journals of Azis and Aminah (2018). Then, also the three journals explained the 
correlation between family support and dietary compliance, as was found in 
journals of Bertalina and Purnama (2016), Albanese et al., (2020) and journals 
of Pesantes et al., (2018). Conclusion. There was a correlation between 
self-motivation and dietary adherence in diabetes mellitus sufferers. 
Keywords. Diabetes Mellitus, Diet Compliance, Family Support, Self Motivation 
1. PENDAHULUAN
Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan 
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja 
insulin atau dua-duanya (Rudijianto dkk., 2015). Penyakit Diabetes Mellitus 
berdasarkan penyebabnya terdiri dari dua yaitu, Diabetes Mellitus tipe I merupakan 
Diabetes Mellitus yang tergantung dengan insulin dan Diabetes Mellitus tipe II 
yang terjadi karena resistensi hormon insulin atau penurunan jumlah produksi dari 
hormon insulin (Suyono, 2007). 
Jumlah orang penderita Diabetes Mellitus di dunia diperkirakan akan 
mengalami peningkatan sebesar 51% dari tahun 2000 sampai  2030. Diabetes 
Mellitus telah mencapai jumlah terbanyak di negara berkembang, salah satunya 
adalah di Indonesia. Prevalensi Diabetes Mellitus tertinggi keempat setelah India, 
Cina dan Amerika Serikat adalah Negara Indonesia. Menurut data Riset Kesehatan 
Dasar (2018), penyakit PTM (Penyakit Tidak Menular) salah satunya yaitu 
Diabates Melitus pada penduduk umur ≥15 tahun di Indonesia mengalami 
peningkatan sebesar 2,6% dari tahun 2013 hingga 2018 (Riset Kesehatan Dasar, 
2018). 
Ada 4 pilar dalam penatalaksanaan Diabetes Mellitus agar tidak terjadi  
komplikasi yaitu latihan jasmani, edukasi, terapi gizi medis (diet) dan intervensi 
farmakologis (Ndraha, 2014). Pasien yang menderita penyakit Diabetes Mellitus 
diharuskan menjalankan diet Diabetes Mellitus dengan tepat (Buckman dan Cris, 
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2010). Peningkatan kadar glukosa darah pada pasien penderita Diabetes Mellitus 
berpengaruh buruk pada tubuh dan bisa menyebabkan komplikasi (neuropati, 
nefropati, penyakit kardiovaskuler, retinopati dan komplikasi lain) sehingga, 
dibutuhkan terapi diet untuk menurunkan terjadinya komplikasi tersebut (Buckman 
dan Cris, 2010).  
Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kepatuhan diet adalah 
motivasi, pengetahuan, persepsi, keikutsertaan penyuluhan gizi dan dukungan 
keluarga (Lestari, 2012). Pasien yang memiliki motivasi yang tinggi berpeluang 
tujuh kali untuk mematuhi diet dibandingkan pasien dengan motivasi yang rendah 
(Sugandi dan Bayhakki, 2018). Motivasi diri yang baik,  akan membuat individu 
memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu melakukan tugas atau tindakan tertentu 
(Lestari,  2012). 
Penelitian terdahulu oleh Indarwati dkk., (2012) menyatakan bahwasanya 
ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kepatuhan diet Diabetes 
Mellitus pada pasien Diabetes Mellitus di Desa Tangkil wilayah kerja Puskesmas 
Kedungwuni II Kabupaten Pekalongan 2012. Faktor lain yang mempengaruhi 
kepatuhan menjalan diet adalah dukungan keluarga. Dukungan keluarga bisa 
mempengaruhi terhadap ketepatan jenis makanan, ketepatan jumlah asupan energi 
dan ketepatan dalam jadwal makan (Budhisusetyo dan Widiyaningsih, 2009).
Penelitian yang dilakukan oleh Ismansyah dan Ernawati (2014), 
menyatakan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada 
pasien Diabetes Mellitus tipe II di wilayah kerja Puskesmas Sempaja Samarinda. 
Penelitian dengan metode critical review ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menjelaskan hubungan antara motivasi diri dengan kepatuhan diet pada pasien 
Diabetes Mellitus. 
2. METODE
  Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian critical review untuk mengetahui 
hubungan motivasi diri pasien dan dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet  
pada pasien Diabetes Mellitus. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Jurnal yang penulis review pada penelitian ini adalah jurnal yang berasal dari 
sumber database bereputasi nasional (Sinta 1-4 dari link 
http://sinta.ristekbrin.go.id/) dan bereputasi internasional (Q1-Q4 dari link 
https://www.scimagolab.com/) dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 
Jurnal pertama dari Bertalina dan Purnama (2016) yang berjudul 
“Hubungan Lama Sakit, Pengetahuan, Motivasi Pasien Dan Dukungan Keluarga 
Dengan Kepatuhan Diet Pasien Diabetes Mellitus" mempunyai indeks Sinta 3 
penerbit Jurnal Kesehatan. 
Jurnal kedua dari  Isnaini dan Saputra, M, H (2017) yang berjudul 
“Pengetahuan Dan Motivasi Meningkatkan Kepatuhan Diet Pasien Diabetes 
Mellitus Tipe II “ mempunyai indeks sinta mempunyai indeks Sinta 2 penerbit 
MEDISAINS : Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Kesehatan. 
Jurnal ketiga dari Azis dan Aminah (2018) yang berjudul “Pengetahuan, 
Motivasi Dan Kepatuhan Diet Pasien DM Tipe II Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Kaliwungu Kendal“ mempunyai indeks Sinta 4 penerbit Jurnal Smart 
Keperawatan. 
Jurnal keempat dari Pesantes dkk., (2018) yang berjudul “Family Support 
and Diabetes:Patient’s Experiences From a Public Hospital in Peru “ mempunyai 
indeks Q1 penerbit Qualitative Health Research. 
Jurnal kelima dari  Albanese dkk., (2020) yang berjudul “The Role Of 
Spousal Support For Dietary Adherence Among Type 2 Diabetes Patients: a 
narrative review “ mempunyai indeks Q2 penerbit Social Work In Health Care. 
3.1.  Hubungan Motivasi Diri Dengan Kepatuhan Diit 
Tiga jurnal yang membahas mengenai hubungan motivasi diri dengan kepatuhan 
diet pada pasien Diabetes Mellitus yaitu jurnal dari Bertalina dan Purnama (2016), 
Isnaini dan Saputra (2017) dan jurnal dari Azis dan Aminah (2018) menunjukkan 
ada hubungan antara motivasi diri dengan kepatuhan diet. Penelitian yang 
dilakukan oleh Bertalina dan Purnama (2016) menunjukkan subjek penelitian yang 
patuh terhadap diet sebanyak 16,7% mempunyai motivasi yang kurang baik dan 
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83,3% mempunyai motivasi yang baik. Hasil menunjukkan yang memiliki 
presentase motivasi diri yang rendah dikarenakan kurangnya kepercayaan pada diri 
sendiri serta merasa kesulitan dalam menjalankan diet yang dianjurkan oleh ahli 
gizi.. Hasil uji chi square yaitu nilai p-value<0,05 (ada hubungan signifikan). Hasil 
penelitian dari Bertalina dan Purnama (2016) menyimpulkan bahwa motivasi 
pasien merupakan salah satu hal yang mempengaruhi pasien Diabetes Mellitus 
terhadap kepatuhan dalam menjalani diet Diabetes Mellitus. Hasil dari wawancara 
yang dilakukan, responden dengan motivasi yang tinggi serta patuh terhadap diet 
(83,3%) menyatakan bahwa mereka percaya bahwa dengan menjalani diet tubuh 
mereka akan merasa lebih baik karena gula darah terus terkontrol sedangkan, 
responden dengan motivasi yang kurang serta tidak patuh dalam menjalani diet 
(77,8%) menyatakan bahwa mereka telah lama menderita Diabetes Mellitus 
sehingga merasa bosan dengan diet yang dianjurkan sehingga motivasi dalam 
menjalani diet menurun. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Gustina dkk., (2014) mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kepatuhan diet Diabetes Mellitus pada pasien DM dengan sampel sejumlah 70 
orang yang menyatakan bahwa ada hubungan bermakna antara motivasi pasien 
dengan kepatuhan diet. Pasien yang memiliki keinginan (motivasi) yang kuat untuk 
sembuh akan menjadi pendorong bagi individu untuk mengikuti seluruh anjuran 
dalam proses pengobatan dan penatalaksanaan penyakit tersebut (Yulia, 2015).  
  Penelitian yang dilakukan oleh Isnaini dan Saputra (2017) subjek penelitian 
dengan motivasi tinggi sebagian besar memiliki kepatuhan diit yang patuh 
sebanyak (86,4%) dan subjek penelitian dengan motivasi rendah sebagian besar 
memiliki kepatuhan diit yang tidak patuh sebanyak (88,9%). Kepatuhan responden 
terhadap pola diet berdasarkan hasil penelitian ini didukung oleh keinginan 
responden untuk tetap terjaga kondisi kesehatannya meskipun memiliki sebuah 
keluhan. Hasil uji chi-square pada penelitian ini menunjukan terdapat hubungan 
yang signifikan antara motivasi terhadap tingkat kepatuhan diet pasien Diabetes 
Mellitus dengan nilai p-value <0,05 sehingga, dapat dikatan bahwa penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bertalina dan Purnama (2016). 
Sesuai dengan penelitian Oftedal (2011), ketika seseorang termotivasi dengan 
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adanya Rangsangan dari stimulus (dukungan keluarga, lingkungan, sosial) akan 
membentuk suatu ekspektasi (harapan) yang mempengaruhi respon (motivasi) 
sehingga menghasilkan sikap/perilaku (kepatuhan dalam diet) yang akan bertahan 
lama atau bersifat continue. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Azis dan Aminah (2018) subjek penelitian 
yang patuh terhadap diet dengan motivasi yang baik sebesar (50%). Banyaknya 
responden yang memiliki motivasi baik dan patuh dalam menjalankan diet karena 
mereka tahu konsekuensi akibat ketidakpatuhan tersebut dapat membuat gula darah 
meraka tidak stabil, menyulitkan penyembuhan dan meningkatkan resiko 
komplikasi sehingga adanya keinginan untuk terhindar dari hal-hal negatif tersebut 
menyebabkan mereka patuh dalam menjalankan diet Diabetes Mellitus. Hasil 
penghitungan menggunakan pearson product moment didapatkan r-value 0,819 
dengan p-value <0,05, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi 
dengan kepatuhan diet pada pasien Diabates Melitus. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Bertalina dan Purnama (2016) dan Isnaini dan 
Saputra (2017). Individu yang memiliki motivasi diri yang baik akan memiliki 
keyakinan bahwa dirinya mampu untuk melakukan tugas atau tindakan tertentu. 
Individu yang bertindak berdasarkan motivasi diri (intrinsik) akan lebih bertahan 
dibandingkan dengan individu yang berprilaku berdasarkan motivasi dari luar diri 
(ekstrinsik) (Lestari, 2012). 
3.2.   Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Diit 
Tiga jurnal yang membahas mengenai hubungan antara dukungan keluarga dengan 
kepatuhan diet pada pasien Diabetes Mellitus yaitu jurnal dari Bertalina dan 
Purnama (2016), Albanese dkk., (2020) dan jurnal dari Pesantes dkk., (2018). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Bertalina dan Purnama (2016) subjek penelitian 
yang  patuh terhadap diet sebanyak 60% mendaoatkan dukungan keluarga yang 
baik, sedangkan responden yang mendapatkan dukungan keluarga  kurang tidak ada 
yang patuh terhadap diet. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara 
dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pasien Diabetes Mellitus (p-value 
<0,05). Berdasarkan penelitian ini, dikatakan bahwa peran keluarga sangat penting 
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dalam pengaturan diet pada penderita Diabetes Mellitus. Dukungan keluarga 
berfungsi untuk mengawasi dan mendukung dalam menjalankan diet yang 
dianjurkan serta tidak melanggar diet yang diberikan. Menurut Diana dkk., (2016) 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegagalan diet salah satunya yaitu tidak 
adanya dukungan keluarga yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia (2015) 
mengatakan bahwa dukungan keluarga merupakan faktor yang dominan dalam 
menjalankan kepatuhan diet pasien Diabetes Mellitus. 
Penelitian yang dilakukan oleh Albanese dkk., (2020) melakukan sebuah 
penelitian dengan metode Narrative Review. Tujuan dalam studi penelitian ini 
mempunyai tiga pembahasan pokok yaitu, fungsi peran gender dan dinamika 
pasangan dalam hubungan dukungan pasangan terhadap kepatuhan diet, peran ras 
dan etnis dalam hubungan dukungan pasangan pada kepatuhan diet, dan intervensi 
yang secara khusus menargetkan dukungan pasangan. Penelitian Albanese dkk., 
(2020) mengatakan bahwa jenis kelamin dari seseorang bisa mempengaruhi 
kepatuhan diet. Seseorang laki-laki yang sudah berkeluarga secara spesifik 
menyebut pasangan mereka sebagai sumber utama dukungan untuk kepatuhan 
dalam manajemen Diabetes Mellitus, berbeda dengan seorang perempuan, 
dukungan untuk kepatuhan manajemen Diabetes Mellitus mereka tidak harus dari 
pasangan laki-laki mereka, namun bisa dari orang lain baik itu laki-laki ataupun 
perempuan dari kerabat keluarga ataupun lingkungan kerja (Mathew et al., 2012). 
Salah satu studi baru-baru ini dengan melakukan wawancara pada pasien Diabetes 
Mellitus menemukan bahwa sebagian besar seorang laki-laki mengandalkan 
dukungan orang lain seperti pasangan mereka dalam mengatur pola makan mereka 
(Weaver dkk., 2014). Penelitian ini menjelaskan bagaimana dinamika pasangan 
dalam memberikan dukungan yang positif seperti beberapa pasangan memberikan 
motivasi untuk membantu pengelolaan diet dan dalam banyak kasus, mereka 
berhasil melakukannya (Stodberg, Sunvisson, & Ahlstrom, 2007).. Penelitian 
Albanese dkk., (2020) menjelaskan bagaimana ras dan etnis juga bisa 
mempengaruhi dukungan pasangan dalam melakukan diet. Salah satu etnis yaitu, 
orang Asia Timur peran perempuan sangat begitu penting baik dalam hal 
pengelolaan makanan dan bahkan dalam mengasuh keluarga (Song dkk., 2012). 
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Etnis Orang Afrika-Amerika dalam salah satu studi, seseorang yang sudah menikah 
mengatakan lebih banyak mendapatkan dukungan positif dan lebih banyak 
memberikan manfaat dengan dukungan mereka dibandingkan dengan teman sebaya 
yang belum menikah dalam hal mengatur pola makan yang sehat (Tang TS dkk., 
2008). 
Penelitian yang dilakukan oleh Pesantes dkk., (2018)  dengan menggunakan 
metode wawancara kepada pasien menjelaskan bagaimana cara anggota keluarga 
berpartisipasi dalam manajemen  Diababetes Melitus dan bagaimana mereka 
mempunyai peran seperti memberikan dukungan, mengontrol, atau bahkan bisa 
juga memberi dampak yang tidak mendukung manajemen diet. Perilaku suportif 
yang dilakukan oleh keluarga adalah  pemberian dukungan emosional, seperti 
memberikan rasa empati, mampu mengurangi tekanan terhadap penyakit yang 
sedang diderita dan penyediaan dukungan instrumental seperti membayar obat-
obatan serta membantu peserta menerapkan insulin. Beberapa peserta juga 
mengatakan kerabat mereka yang acuh tak acuh terhadap kebutuhan mereka dan 
sering menawarkan mereka makanan tidak sehat. Alhasil, beberapa peserta 
menghindari hadir di  acara sosial keluarga, di mana makanan terlarang akan 
disajikan. Penelitan ini menyimpulkan bahwa Individu dengan kondisi Diabetes 
Mellitus yang kronis menerima dukungan dalam mengelola kondisi tersebut 
terutama dari anggota keluarga seperti pasangan dan anak-anak. Bentuk bantuan 
bisa bermacam-macam seperti dukungan dalam hal manajemen diri Diabetes 
Mellitus hingga sosial kontrol sebagai bentuk dalam membatasi tindakan pasien 
yang bertentangan dengan saran dokter. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Albanese dkk., 2020). 
Hasil penelitian dari tiga jurnal diatas menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada pasien Diabetes Mellitus. 
Dukungan keluarga sangat berpengaruh terhadap faktor psikologis yang stabil dan 
penurunan fungsi tubuh, sehingga keluarga menjadi semakin kahawatir terhadap 
kesehatan penderita, oleh karena itu keluarga merasa perlu untuk memberikan 
dukungan positif terhadap anggota (Yulia, 2015). Menurut Purba dkk., (2010) 
kepatuhan jadwal makan dengan karakteristik jadwal makan yang sama dengan 
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anjuran ahli gizi sebelum diberikan edukasi oleh ahli gizi dipengaruhi oleh 
dukungan keluarga.  
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Motivasi diri dan dukungan keluarga dapat mempengaruhi kepatuhan diet. 
Seseorang yang mempunyai motivasi diri dan dukungan keluarga yang tinggi atau 
baik, lebih patuh terhadap diet dari pada seseorang yang memiliki motivasi dan 
dukungan keluarga yang rendah. Ada hubungan antara motivasi diri dan dukungan 
keluarga dengan kepatuhan diet pada pasien Diabetes Mellitus. 
4.2 Saran  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam menjalankan 
pengendalian kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus . Serta penelitian ini 
perlu dikembangkan lebih lanjut dengan memasukkan  beberapa variabel lain 
menjadi variabel perantara di dalam penelitian selanjutnya. 
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